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PRAKATA 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Allahamdulillahi rabbil’alaamiin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, ridho, dan karunia-Nya. Sholawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran, 

Lokus Pengendalian, dan Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan 

Kecurangan” telah selesai sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Skripsi 

ini disusun untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada 

Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhmmadiyah 

Palembang. 

 Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

manfaat penelitian. Bab II Kajian Kepustakaan, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis 

terdiri dari kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis. Bab III Metodologi 

Penelitian terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, operasional variabel, 

populasi dan sampel, data yang digunakan, metode pengumpulan data, pengujian 

data, serta análisis data dan teknik análisis. Bab IV terdiri dari hasil penelitian dan 

pembahasan. Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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ABSTRAK 

 
Muhammad Rezky Septiyadi / 222022027 / Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lokus 

Pengendalian, dan Manajemen Risiko terhadap Pencegahan Kecurangan (Survey pada 

Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh sistem 

pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, dan manajemen risiko terhadap pencegahan 

kecurangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Variabel 

yang digunakan adalah sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, manajemen risiko, dan 

pencegahan kecurangan. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 9 Kantor Unit Pelayanan 

PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang dengan jumlah 72 responden. Sampel yang digunakan yaitu 

proposional secara acak. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Pengujian data menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas. Teknik análisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 

inferensial (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastiditas) dan analisis regresi 

linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), serta uji hipotesis (t). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

25. Hasil penelitian berdasarkan data yang kembali dan diolah sebanyak 72 responden menunjukkan 

bahwa semua variabel valid dan reliabel. Dari hasil análisis statistik deskriptif per variabel dan per 

indikator menunjukkan nilai dominannya tinggi. Pada hasil analisis statistik inferensial 

menunjukkan nilai residual yang berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas dan 

heteroskedastisitas. Hasil regresi linier berganda menunjukkan jika sistem pelaporan pelanggaran 

dan manajemen risiko meningkat maka pencegahan kecurangan akan meningkat, jika lokus 

pengendalian menurun maka pencegahan kecurangan juga menurun. Hasil uji hipotesis secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian dan 

manajemen risiko berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada Kantor Unit Pelayanan 

PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang. 

 

Kata Kunci: Sistem Pelaporan Pelanggaran, Lokus Pengendalian, Manajemen Risiko, dan 

Pencegahan Kecurangan. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Rezky Septiyadi / 222022027 / The Influence of Whistleblowing Systems, Locus of 

Control, and Risk Management on Fraud Prevention (Survey at the Service Unit Offices of 

PERUMDA Tirta Musi, Palembang City).  

 

This study aims to examine and analyze the partial effects of whistleblowing systems, locus of 

control, and risk management on fraud prevention. The research adopts both descriptive and 

associative approaches. The variables examined include whistleblowing systems, locus of control, 

risk management, and fraud prevention. The population consists of 9 service unit offices of 

PERUMDA Tirta Musi in Palembang, with a total of 72 respondents. The sampling technique used 

is proportional random sampling. Both primary and secondary data are utilized, collected through 

questionnaires, interviews, and documentation. Data testing includes validity and reliability tests. 

The analytical methods applied are descriptive statistics and inferential statistics, including 

normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, as well as multiple linear regression 

analysis, coefficient of determination (R²), and hypothesis testing (t-test). Data analysis is supported 

by SPSS version 25. The results indicate that all variables are valid and reliable based on responses 

from 72 participants. Descriptive statistical analysis shows high dominant values across variables 

and indicators. Inferential analysis confirms that the residuals are normally distributed, with no 

issues of multicollinearity or heteroscedasticity. The regression results reveal that improvements in 

whistleblowing systems and risk management lead to increased fraud prevention. Meanwhile, a 

decrease in locus of control is associated with a decline in fraud prevention. Partial hypothesis 

testing (t-test) demonstrates that whistleblowing systems, locus of control, and risk management 

significantly influence fraud prevention at PERUMDA Tirta Musi service units in Palembang. 

Keywords: Whistleblowing System, Locus of Control, Risk Management, and Fraud Prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kecurangan atau yang sering kali disebut fraud saat ini masih terus 

terjadi, dilakukan dengan beragam modus dan semakin berkembang seiring 

dengan dinamika perkembangan zaman. Secara umum, kecurangan merujuk 

pada tindakan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh individu, baik dari 

pihak internal maupun pihak eksternal suatu organisasi. Kecurangan telah 

menyadarkan orang bahwa peraturan dan standar yang dirancang secara ketat 

sekalipun tidak dapat mencegah terjadinya kecurangan itu sendiri. Kecurangan 

cenderung terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyalahgunaan 

atau dorongan untuk memanfaatkan suatu peluang (Nisa & Kuntadi, 2024). 

Sebagian besar pelaku kecurangan adalah orang dalam yang memiliki 

pengetahuan, akses, keahlian, dan sumber daya yang diperlukan. Oleh karena 

karyawan memahami sistem perusahaan dan kelemahannya, serta merasa lebih 

baik melakukan dan menyembunyikan penipuannya. Pelaku kecurangan sering 

kali dianggap sebagai kriminal kerah putih (white-collar criminals) yang 

diartikan sebagai kejahatan non-kekerasan yang dilakukan oleh individu atau 

organisasi profesional dan bisnis untuk keuntungan finansial melalui penipuan, 

penyalahgunaan kepercayaan, atau posisi, dan kekuasaan seperti korupsi, 

penggelapan, penipuan sekuritas, dan pencucian uang yang biasanya dilakukan 
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oleh orang berstatus sosial tinggi dalam pekerjaan mereka (Romney & Steinbart, 

2020:149).  

 Pencegahan kecurangan adalah usaha untuk menghilangkan atau 

meminimalkan penyebab-penyebab munculnya kecurangan dengan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memperkuat sistem pengendalian serta 

memahami potensi risiko. Pencegahan kecurangan pada umumnya merupakan 

serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh manajemen dalam menetapkan 

kebijakan, sisitem, dan prosedur guna memastikan bahwa langkah-langkah 

yang diperlukan telah dilaksanakan oleh dewan komisaris, manajemen, dan 

personel lainnya dalam perusahaan (Ariyadi, 2024). Jika sebuah perusahaan 

sudah terindikasi adanya kecurangan kelangsungan hidup sebuah perusahaan 

pun akan terancam, maka dari itu strategi pencegahan kecurangan pun sangat 

penting  dimiliki  oleh  sebuah  perusahaan dengan mengandalkan beberapa 

faktor (Ningsih dkk., 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya dalam mencegah kecurangan 

diukur dengan menggunakan beberapa aspek antara lain mengandalkan sistem 

pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian dan manajemen risiko. Sistem 

pelaporan pelanggaran yang efektif akan mendorong partisipasi masyarakat dan 

karyawan perusahaan untuk lebih berani bertindak dalam mencegah terjadinya 

kecurangan dengan melaporkannya ke pihak yang dapat menanganinya (Nisa 

& Kuntadi, 2024). Disisi lain, Setiap individu dengan lokus pengendalian yang 

baik secara umum dapat mengendalikan alasan dari timbulnya kondisi akibat 

dari dirinya sendiri, sehingga kendali dalam bertindak secara positif dengan 
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anggapan mendapatkan hasil yang baik juga, maka seseorang akan menjauhi 

perihal yang sifatnya negatif  (Hapsari dkk., 2023). Selain itu, Manajemen risiko 

yang efektif tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko, 

tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung integritas dan 

transparansi dalam organisasi. Dengan demikian, penerapan manajemen risiko 

yang baik dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mencegah kecurangan 

dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Azka & Harahap, 

2023). 

Sistem pelaporan pelanggaran merupakan tindakan pengungkapan 

terhadap praktik-praktik yang ilegal, tidak sah, dan tidak bermoral yang 

dilakukan oleh anggota suatu organisasi kepada pihak atau Lembaga yang 

memiliki kemampuan untuk menindak atau mempengaruhi tindakan tersebut 

(Hastuti dkk., 2025:1). 

Lokus pengendalian merupakan keyakinan dalam diri seseorang 

tentang bagaimana ia memandang dirinya sendiri serta hubungannya dengan 

lingkungan sosial, keyakinan ini dapat menjadi sumber tekanan atau sebaliknya, 

menjadi kekuatan pribadi yang membantu individu menghadapi berbagai situasi 

(Carrim et al., 2020:45). 

Manajemen risiko didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memprioritaskan risiko, kemudian diikuti dengan penerapan 

sumber daya secara terkoordinasi dan efisien untuk mengurangi, memantau, dan 

mengendalikan kemungkinan atau dampak dari peristiwa yang merugikan. 

(Hubbard, 2020:11).  
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Fenomena yang terjadi terkait sistem pelaporan pelanggaran, Hendra 

Lie (2025) sebagai pelapor menyatakan seorang pengusaha bernama Fredie Tan 

diduga melakukan kerja sama janggal dengan tiga BUMD di wilayah DKI 

Jakarta yakni PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk, PD Pasar Jaya, dan PT Jakarta 

Propertindo, sehingga negara dirugikan hingga belasan triliun rupiah. Namun, 

meskipun sudah muncul sebagai tersangka, Fredie Tan hingga kini belum 

diproses secara hukum. Sebaliknya, seorang whistleblower (pelapor) yang 

mengungkap dugaan tersebut, Hendra Lie, justru dijatuhi hukuman atas tuduhan 

pencemaran nama baik dan pelanggaran UU ITE, padahal ia mengaku 

melaporkan berdasarkan dokumen resmi seperti temuan Ombudsman RI. 

Peristiwa yang muncul terkait dengan sistem pelaporan pelanggaran, 

Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (2025) menjelaskan “Tri Yanto 

merupakan mantan kepala auditor internal Baznas Jawa Barat 

seorang whistleblower (pelapor) yang berani melaporkan dugaan tindak pidana 

korupsi dana zakat dan dana hibah sebesar Rp13,3 miliar yang terjadi di Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Barat (Baznas Jabar). Ia dilaporkan balik 

oleh salah satu pimpinan Baznas Jawa Barat, Achmad Ridwan dengan Pasal 32 

ayat (1) dan (2) Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 

dengan ancaman pidana hingga 9 tahun penjara”. Permasalahan lain mengenai 

sistem pelaporan pelanggaran terkait asal-usul korupsi di Pemda Lampung, 

Nina Kartika Sari (2025) mengemukakan hasil pengawasan BPKP menemukan 

fakta bahwa selama ini pengendalian korupsi memang lemah. Salah satunya, 

sistem whistleblowing yang belum efektif, terutama karena belum adanya 
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perlindungan bagi whistleblower. Kegiatan pengendalian korupsi juga belum 

dipantau dan dievaluasi, sehingga tidak diketahui efektivitas implementasinya.  

Ditemukan adanya fenomena yang berkaitan dengan lokus 

pengendalian, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2025) menjelaskan 

terdapat 147 kasus perbankan yang menyeret karyawan pada 2024. Dan 

sebanyak 123 di antaranya sudah rampung diproses. Sisanya yang 24 kasus, 

masih dalam tahap penyelesaian. Selain PHK terhadap 74 pegawai, BNI juga 

menjatuhkan sanksi berupa demosi kepada 21 pegawai, surat teguran keras 

kepada 72 pegawai, serta surat pembinaan kepada 130 pegawai. Pemicunya 

adalah pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai. Permasalahan lain terkait 

lokus pengendalian, BPK, (2024) mengungkapkan bahwa pada PT Indofarma 

Tbk (INAF) dan anak perusahaannya terdapat sejumlah praktik manipulasi 

keuangan pencatatan persediaan fiktif, tidak disetorkannya dana sekitar Rp 470 

miliar oleh anak usaha distribusi ke Indofarma, dan akibatnya perusahaan 

mengalami aliran kas negatif sampai gaji karyawan tertunggak selama 

berbulan-bulan hingga gagal dibayarkan tepat waktu. 

Temuan permasalahan terkait manajemen risiko, Agus Fatoni (2025) 

mengungkap beberapa persoalan yang dialami oleh BUMD. Banyak BUMD 

yang belum sehat secara keuangan hingga belum memiliki satuan pengawas 

internal dan manajemen risiko yang memadai. "Masih ada beberapa kendala 

yang dimiliki atau yang kemudian menghambat kinerja BUMD. Pertama 

banyak BUMD yang belum sehat secara keuangan dan serta belum memiliki 

satuan pengawas internal dan manajemen risiko yang memadai”. 
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Permasalahan lain terkait manajemen risiko, Trioksa Siahaan (2025) 

Kasus pembobolan rekening dormant senilai Rp 204 miliar yang terjadi di salah 

satu kantor cabang BNI Jawa Barat menjadi alarm keras bagi industri 

perbankan. Pengamat perbankan menilai kasus ini harus menjadi momentum 

bagi bank untuk memperkuat sistem keamanan, pengendalian internal, hingga 

manajemen risiko. Menurut dia, bank perlu melakukan pemisahan tugas 

(segregation of duties), pembatasan hak akses, dan memantau transaksi anomali 

secara real time. "Yang perlu dilakukan bank antara lain manajemen rekening 

dorman yang aman, pemantauan rekening baru yang bernilai besar, dan 

lakukan investigasi cepat bila ada kejadian yang mencurigakan,". Kasus lain 

terkait manajemen risiko, Bart Meijer (2025) menyatakan Bank Belanda de 

Volksbank didenda sebesar €20 juta oleh otoritas keuangan Belanda karena 

sistem manajemen risikonya dianggap tidak memadai dan gagal mencegah 

aktivitas pencucian uang. Bank tersebut mengakui kekurangan ini dan memulai 

melakukan perombakan struktural untuk memperkuat fungsi manajemen risiko 

dan kepatuhan internal. 

Masalah terkait pencegahan kecurangan, Achmad Ismail (2024) meyakini 

skandal demurrage atau denda impor beras sebesar Rp 294,5 miliar jelas 

disebabkan oleh adanya kecurangan alur adminstrasi dan kewenangan yang 

dilakukan Perum Bulog pimpinan Bayu Krisnamurthi. Keyakinannya didasari 

oleh klaim Dirut Perum Bayu Krisnamurthi yang mengaku telah menerapkan 

praktek transparan dalam mekanisme lelang impor beras namun menyisahkan 

skandal demurrage atau denda impor beras dengan nilai Rp 294,5 miliar. 
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Fenomena lain, Bhakti Eri Nurmansyah (2025) menetapkan dua tersangka RA 

(mantan Direktur Utama) dan DRS (mantan Direktur Keuangan) atas dugaan 

korupsi pengelolaan keuangan saat mengelola Blok Migas Langgak, dengan 

kerugian negara diperkirakan mencapai Rp 33,29 miliar plus USD 3.000. 

Tindak dugaan korupsi itu terkait dengan pengeluaran dana tanpa dasar jelas, 

pengadaan tidak melalui analisis kebutuhan, pencatatan overlifting yang salah, 

dan manajemen keuangan yang tidak transparan. Permasalahan lain, Payamta 

(2025), Salah satu penyebab utama terjadinya fraud adalah lemahnya sistem 

pengawasan dan kontrol internal yang ada di banyak badan usaha. Banyak 

BUMN, BUMD, dan BUMDes yang masih mengandalkan sistem pengelolaan 

yang kurang transparan dan rentan terhadap penyalahgunaan wewenang. 

Tabel I. 1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Unit Pelayanan Hasil Survey Pendahuluan 

Kantor Unit Pelayanan Rambutan  

(Amiruddin, SPI, 2025) 

 

Jl. Rambutan Ujung No.1, 30 Ilir, 

Kec. Ilir Bar. II, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30129 

- Praktik kecurangan di lingkungan 

kerja PERUMDA Tirta Musi 

Kota Palembang masih terjadi, 

khususnya berupa 

penyelewengan dana setoran 

rekening air oleh oknum 

karyawan di beberapa unit 

pelayanan. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh pengelolaan 

setoran pelanggan yang 

melibatkan pihak ketiga, 

sehingga pengawasan menjadi 

lemah dan membuka peluang 

penyalahgunaan wewenang. 

Selain itu, prosedur pencegahan 

kecurangan yang ada belum diuji 

dan diterapkan secara efektif, 

sehingga belum mampu 

mencegah terjadinya kecurangan 

secara berulang. 
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- Masih terdapat pegawai dengan 

tingkat pengendalian diri yang 

rendah, sehingga berpotensi 

mendorong munculnya perilaku 

menyimpang dan kecurangan. 

Kondisi ini menandakan bahwa 

pengelolaan aspek pengendalian 

diri dan faktor psikologis 

pegawai belum optimal dan perlu 

diperkuat secara lebih terstruktur 

untuk meminimalkan risiko 

kecurangan 

Kantor Unit Pelayanan Sako Kenten  

(Ade, Manajer UP, 2025)  

 

Jl. Musi Raya Barat No. 186, 

Perumahan Nasional Sako 

Palembang, Sumatera Selatan. 

- Sistem pelaporan pelanggaran 

belum berjalan efektif karena 

perlindungan terhadap pelapor 

masih lemah, sehingga 

menimbulkan rasa takut untuk 

melaporkan kecurangan. Selain 

itu, penerapannya belum 

konsisten dan cenderung bersifat 

reaktif, sehingga sistem tersebut 

belum mampu berfungsi sebagai 

sarana pencegahan dini terhadap 

pelanggaran. 

- Mitigasi risiko di lingkungan 

kerja PERUMDA Tirta Musi dan 

Kantor Unit Pelayanan belum 

diterapkan secara optimal dan 

terstruktur. Banyak potensi risiko 

yang belum teridentifikasi dan 

dikelola secara berkelanjutan, 

sehingga pengendalian risiko 

operasional, administratif, dan 

perilaku kerja belum berjalan 

efektif serta belum sepenuhnya 

mendukung upaya pencegahan 

risiko secara menyeluruh. 

 Sumber: Penulis, (2025) 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan 

pengaruh sistem pelaporan pelanggaran terhadap pencegahan kecurangan yang 

dilakukan oleh Wahyudi dkk (2021), Yulientinah & Mukhlisha (2024), dan 

Khaira dkk (2025) menyatakan hasil penelitian bahwa sistem pelaporan 
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pelanggaran berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Akan tetapi, 

penelitian Marcella dkk (2025) menyatakan sistem pelaporan pelanggaran tidak 

berpengaruh terhadap pencagahan kecurangan. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan 

pengaruh lokus pengendalian terhadap pencegahan kecurangan yang dilakukan 

oleh Wakhidah & Mutmainah (2021), Fitryanti dkk (2023), dan Hendrik dkk 

(2024) menyatakan hasil penelitian bahwa lokus pengendalian berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. lalu, pada penelitian Anasthasya & Asmara 

(2025) mengatakan lokus pengendalian tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya memperlihatkan 

pengaruh manajemen risiko terhadap pencegahan kecurangan yang dilakukan 

oleh Indrianto dkk (2022), Dharmawati dkk (2022), dan Aulia dkk (2025), 

menyatakan hasil penelitian bahwa manajemen risiko berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan. Lalu, pada Safkaur dkk (2023) mengatakan 

manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

Hasil dari uraian diatas dan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencegahan kecurangan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelaporan Pelanggaran, Lokus 

Pengendalian, dan Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan (Survey 

Pada Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Hasil dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

di kemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran Terhadap Pencegahan 

kecurangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Lokus Pengendalian Terhadap Pencegahan 

Kecurangan? 

3. Bagaimana Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan 

Kecurangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Hasil dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Sistem Pelaporan Pelanggaran Terhadap 

Pencegahan Kecurangan. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Lokus Pengendalian Terhadap Pencegahan 

Kecurangan. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Pencegahan 

Kecurangan.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Adanya harapan pada penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan 

pemahaman serta memberikan informasi secara esensial terkait pengaruh 

sistem pelaporan pelanggaran, lokus pengendalian, dan manajemen risiko 

terhadap pencegahan kecurangan. 

2. Bagi Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi Kota Palembang 

Adanya harapan pada penelitian ini bisa memberi manfaat serta ilmu 

pengetahuan bagi Kantor Unit Pelayanan PERUMDA Tirta Musi kota 

Palembang supaya memahami serta bisa menambah refrensi mengenai 

pencegahan kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

Adanya harapan pada penelitian ini bisa dipakai jadi refrensi tambahan 

ataupun jadi bahan acuan terkhusus bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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